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Abstract. Computational thinking is a way of thinking that students must have. Currently, many students do not 

yet know how computing can be applied in mathematics learning. For this reason, this research focuses on 

analyzing students' computational thinking in solving mathematical problems. This research takes the type of 

literature study research by identifying and evaluating the results of previous research. Data analysis was carried 

out using an interactive model which uses 4 steps in the analysis stages, namely: 1) Data collection, 2) Data 

condensation, 3) Data presentation and 4) Data verification. This research identified 3 previous articles. From 

the results of this research, it is found that computational thinking in solving mathematical problems can still be 

said to be not very good.. 
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Abstrak. Berpikir komputasi adalah suatu pemikiran yang harus dimiliki oleh siswa. Pada saat ini banyak siswa  

yang belum mengetahui berpikir komputasi itu dapat di terapkan dalam pembelajaran matematika. Untuk itu pada 

penelitian ini berfokus pada analisis berpikir komputasi siswa dalam menyelesaikan permasalaham matematika. 

Penelitian ini mengambil jenis penelitian studi literatur dengan mengidentifikasi dan mengevaluasi hasil 

penelitian-penelitian terdahulu. Analisis data dilakukan dengan menggunakan interaktif model yang 

menggunakan 4 langkah dalam tahapan analisisnya yaitu: 1) Pengumpulan  data, 2) Kondensasi data, 3) Penyajian 

data  dan 4) Verifikasi data. Penelitian ini mengidentifikasi 3 artikel terdahulu. Dari hasil penelitian ini di peroleh 

bahwa berpikir komputasi dalam menyelesaikan permasalahan matematika masih dapat dikatakan tidak begitu 

baik. 

Kata kunci: Berpikir, Komputasi, Permasalahan Matematika 

 

LATAR BELAKANG 

Kerangka pendidikan yang strategis merupakan hal penting untuk menghadapi 

tantangan global pada abad ke-21. Berkembangnya teknologi memasuki era 5.0 ini merupakan 

suatu tantangan bagi Pendidikan Indonesia dalam menciptakan kurikulum yang dinamis dan 

strategis (Danindra, 2020). Hal ini menuntut para siswa untuk menguasai berbagai 

keterampilan. Mengapa seperti itu? Karena Pendidikan merupakan hal yang sangat penting 

dalam menentukan kemajuan bangsa. Sehingga pendidikan adalah faktor penentu maju atau 

mundurnya kondisi perekenomian bangsa tersebut. Peran pendidikan yang begitu besar 

menyebabkan sektor yang harus diperhatikan oleh pemerintah adalah sektor pendidikan. 
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Berdasarkan National Science Teacher Association (NSTA) keterampilan fundamental 

yang harus dikembangkan pada abad ke-21 yaitu keterampilan berpikir dan keterampilan 

pemecahan masalah (Bernard et al., 2018). Salah satu hal yang dapat dikembangkan dari 

kemampuan berpikir yaitu berpikir komputasional (Denning, P., & Matti, 2019). Hal ini karena 

berpikir komputasional digunakan sebagai pendekatan untuk memecahkan masalah (Batul et 

al., 2022; Delyana, 2015). 

 Berpikir komputasional merupakan keterampilan dasar mencakup berbagai bidang. 

Bidang pendidikan juga melibatkan berpikir komputasional dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Hal ini mencakup pemecahan masalah hingga perilaku manusia dengan 

menggambarkan konsep dasar ilmu komputer (Wing, 2017). Atau Berpikir komputasi 

merupakan cara untuk menemukan pemecahan masalah dari data input dengan menggunakan 

suatu algoritma sebagaimana dengan mengaplikasikan melibatkan teknik yang digunakan oleh 

software dalam menulis program. Tetapi bukan berpikir seperti komputer, melainkan 

komputasi dalam hal berpikir untuk memformulasikan masalah dalam bentuk masalah 

komputasi serta menyusun solusi komputasi yang baik (dalam bentuk algoritma) atau 

menjelaskan mengapa tidak ditemukan solusi yang sesuai.  

Memecahkan masalah melalui berpikir komputasional tidak hanya menerapkan konsep 

dalam menyelesaikan masalah, tetapi lebih fokus pada proses menyelesaikannya (Masfingatin 

et al., 2018). Oleh karena itu, ini menjadi hal penting yang harus dimiliki siswa pada 

pembelajaran abad ke-21 untuk menghadapi berbagai tantangan yang ada. Namun, realitanya 

pembelajaran matematika berjalan secara monoton. Hal ini mencakup guru memaparkan 

materi, memberikan contoh, latihan soal, mengecek jawaban siswa, dan memberikan pekerjaan 

rumah. Akibatnya membuat siswa kurang tertarik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

komputasional yang berdampak terhadap kemampuan berpikir komputasional siswa menjadi 

rendah (Marchelin et al., 2022; Supiarmo et al., 2021).  

Selain itu, kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika juga masih 

rendah (Zulfah, 2017). Banyak siswa yang belum terbiasa bahkan kesulitan dalam 

menyelesaikan bentuk soal problem-solving. Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menerapkan berpikir komputasional. Berpikir 

komputasional mencakup empat keterampilan operasional antara lain dekomposisi, pengenalan 

pola, abstraksi, dan berpikir algoritma (Supiarmo et al., 2021). Melalui keterampilan berpikir 

komputasional ini dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

menyederhanakan masalah kompleks menjadi beberapa aspek yang memudahkan siswa dalam 

memahami dan menyelesaikan masalah yang diberikan. 
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 Masalah matematika yang diberikan akan lebih mudah diselesaikan jika siswa terbiasa 

berpikir secara komputasional (Angeli & Giannakos, 2020).  Salah satu contohnya adalah pada 

pembelajaran materi pola bilangan dapat digunakan untuk mengembangkan dan 

mengeksplorasi kemampuan berpikir komputasional siswa (Marion et al., 2015). Sehingga 

dapat dilihat aspek atau keterampilan apa saja yang termuat ketika siswa menyelesaikan soal 

tersebut. Apakah memuat keterampilan dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir 

algoritma atau hanya beberapa keterampilan saja. Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui berpikir komputasi siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi literatur yang berfokus pada 

pentingnya berpikir komputasi pada pembelajaran matematika, yang mana dimulai dengan 

mengidentifikasi dan mengevaluasi literatur yang relavan terhadap masalah yang di bahas, dan 

mengumpulkan berbagai artikel yang terkait  dan di di analisis dengan sebaik mungkin. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan interaktif model dari  Miles, Huberman dan 

Saldana (2014),  yang menggunakan 4 langkah yaitu: 

1. Pengumpulan  data  

Pada pengumpulan  data ini, penulis mencari beberapa jurnal yang terkait dengan 

permasalah yang relevan dengan judul yang akan di bahas dengan mencari jurnal yang 

terdahulu.  

2. Kondensasi data (data condensational) 

Kondensasi data ini, melakukan  pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing), 

penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting) dan transformasi data 

(transforming)  dari jurnal yang telah didapatkan sebelumnya. 

3. Penyajian data  

Penyajian data ini, peneliti mengumpulkan semua informasi yang terkait dengan lebih 

kerucut sehingga dapat di tarik kesimpulan . 

4. Verifikasi data (kesimpulan) 

Jika tahao kondensasi dan penyajian data telah dilaksanakan dengan baik, maka tahap 

selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari semua data yang telah kita dapatkan 

sebelumnya. 
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Bagan analisis data interaktif  

Menurut Miles, Huberman dan Saldana 2014 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis beberapa artikel penelitian tentang  analisis berpikir komputasi siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang berasal dari berbagai jurnal yang di 

peroleh dari google schooler ditunjukkan pada tabel 1 di bawah ini: 

Penulis Jurnal Hasil penelitian 

Siska Lestari, Lessa Roesdiana. RANGE:  Jurnal Pendidikan 

Matematika 

Volume 4, Nomor 2, Januari 

2023. 

 

Hasil penelitian ini adalah  

kemampuan komputasi 

matematis siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Cikampek sebanyak 

35 siswa menunjukkan kategori 

sangat baik terdapat 3 siswa 

dengan presentase 8%, kategori 

baik terdapat 6 siswa dengan 

presentase 17%, kategori cukup 

terdapat 15 siswa dengan 

presentase 43%, kategori 

rendah terdapat 9 siswa dengan 

presentase 26%, dan pada 

kategori sangat rendah terdapat 

Metode 
Penelitian 

Studi 
Literatur

Kondensasi 
data

Penyajian 
data 

Verifikasi 
Data

Pengump
ulan data
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2 siswa dengan presentase 6%. 

Pada siswa dengan kategori 

sangat baik sudah mampu 

memenuhi semua indikator, 

peserta didik pada indikator 

baik sudah mampu memenuhi 

semua indikator namun kurang 

sempurna pada indikator 

berpikir abstraksi, pada siswa 

dengan kategori cukup sudah 

mampu memenuhi indikator 

dekomposisi dan pengenalan 

pola namun kurang pada 

indikator pengenalan pola dan 

abstraksi, sedangkan siswa 

dengan kategori rendah dan 

sangat rendah kurang mampu 

memenuhi semua indikator 

yang ada. 

Nurma Haya Julianti , Puguh 

Darmawan, Dzurotul 

Mutimmah. 

Prosiding Seminar Nasional 

MIPA UNIBA 2022 

Hasil penelitian 

menunjukkan subjek mampu 

memecahkan masalah dengan 

computational thinking dengan 

3 tahapan yaitu dekomposisi, 

abstraksi, algoritma. Sedangkan 

generalisasi tidak terlihat dalam 

proses pemecahan masalah. 

Herlina Budiarti , Teguh 

Wibowo, Puji Nugraheni 

Jurnal Pendidikan MIPA 

Volume 12. Nomor 4, 

Desember 2022 ISSN: 2088-

0294  e-ISSN: 2621-9166 

Dari hasil analisis yang 

diperoleh emampuan berpikir 

komputasional siswa dengan 

kemampuan tinggi telah 

mencakup aspek dekomposisi 

masalah, pengenalan pola, 

abstraksi, dan berpikir 

algoritma. Berpikir algoritma 

merupakan aspek berpikir 
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komputasional yang termuat 

dari awal siswa mengerjakan 

hingga akhir. Meskipun 

langkah pertama yang 

dilakukan oleh siswa yaitu 

melakukan dekomposisi 

masalah (menguraikan 

masalah), akan tetapi secara 

bersamaan telah muncul aspek 

berpikir algoritma dalam 

menentukan kegiatan 

dekomposisi masalah yang 

akan dilakukan oleh siswa. 

Sedangkan, abstraksi 

berlangsung sejak siswa 

melakukan dekomposisi 

masalah dengan langkah 

mengubah masalah matematika 

menjadi model matematika. 

Setelah dekomposisi masalah, 

muncul pengenalan pola yang 

mana langkah pengenalan pola 

ini tidak sepenuhnya dilakukan 

secara tertulis. 

Tabel 1 hasil  identifikasi penelitian-penelitian terdahulu 

Berdasarkan hasil identifikasi dan  analisis beberapa artikel penelitian tentang Analisis 

Berpikir Komputasi Siswa dalam Menyelesaikan Permasalahan Matematika yang berasal dari 

berbagai jurnal yang di peroleh dari google schooler pada tabel 1 di atas, pada artikel satu dapat 

diketahui bahwa kemampuan berpikir komputasi siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika belum begitu baik, tidak sedikit siswa yang belum memiliki kemampuan berpikir 

komputasi ini, sedangkan pada artikel kedua dapat diketahui bahwa siswa merasa kesulitan dan 

menyerah jika dihadapkan soal yang menuntut untuk mencari bentuk umum pada pola dan lebih 

memilih penggunaan cara sederhana dibandingkan dengan menentukan bentuk umum dari pola, hal 

inijuga disebabkan rendahnya tingkat berpikir komputasi siswa, dan sedangkan pada artikel ketiga dapat 

diketahui bahwa bahwa kemampuan berpikir komputasional siswa dengan kemampuan tinggi telah 
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mencakup aspek dekomposisi masalah, pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir algoritma.Kesulitan 

mahasiswa dalam memahami soal sehingga mengakibatkan terjadinya kesalahan konsep, 

operasi, dan juga kesalahan prinsip.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari artikrl-artikel yang telah peneliti kumpulkan dapat 

peneliti simpulkan bahwa berpikir komputasi dalam menyelesaikan masalah matematika 

belum begitu baik. Siswa harus terus dibiasakan untuk berpikir komputasional agar 

memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 
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